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ABSTRAK  

Rahmat Sholihin, S.Ag., M.Ag., NIM. 1503520071, Tabu  dalam  Budaya  Banjar 

(Analisis  Pendidikan  Islam),   dibawah  bimbingan I:   Prof. Dr. H. Asmaran, MA,  dan 

II: Dr. Wahyudin, M.Si., pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, (2018). 

Kata Kunci: Tabu, Banjar, Pendidikan Islam. 

Saat ini, bahasa tabu cenderung dipahami sebagai mitos yang dikemas dalam 

bentuk nasihat orang tua dulu untuk suatu tindakan yang kurang lazim atau pantang 

dilakukan. Perdebatan  antara  generasi tua  dengan  generasi  muda  tentang tabu yang 

dilatarbelakangi oleh perbedaan pola pikir harus diupayakan untuk menjembatani gap 

tersebut. Banyaknya suku di Indonesia memiliki ragam budaya. Kekayaan budaya ini 

menunjukkan kebinekaan budaya Banjar merupakan salah satunya. Wilayah 

Banjarmasin, Martapura dan Amuntai punya tipologi yang khas dalam merespon 

masalah tabu dalam budaya Banjar. Memahami sesuai dengan makna setempat yang 

merupakan lokal wisdom (genius wisdom) adalah sebuah keniscayaan. Di mana bumi 

dipijak, di situ langit dijunjung. 

Penelitan ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

antropologi dengan analisis pendidikan Islam. Lokasi penelitian di tiga wilayah, yaitu: 

Banjarmasin, Martapura dan Amuntai.  

Penelitian ini difokuskan pada:  konsepsi tabu dalam budaya Banjar, kategori tabu 

dalam Budaya Banjar, sikap Orang Banjar terhadap berbagai tabu yang berkembang di 

masyarakat (Banjarmasin, Martapura dan Amuntai), perspektif pendidikan Islam dalam 

menyikapi tabu yang berkembang pada budaya Banjar. 

Konsep tabu dalam Budaya Banjar bagaikan dua sisi dari mata uang, dapat 

dibedakan tapi tidak bisa dipisahkan. Pada satu sisi, pantangan mengandung tulah 

(kesialan) yang ditakuti kalau dikerjakan, sehingga anjurannya adalah ”jangan 

dilakukan”. Sementara pada sisi yang lain, tabu dalam Budaya Banjar juga mengandung 

maksud untuk mendapatkan tuah (keberuntungan), sehingga anjurannya adalah ”jangan 

kada (tidak) dilakukan” (artinya harus dilakukan). 

Dalam penelitian ini, penulis mengkategorikan temuan tabu dalam Budaya Banjar 

dalam tujuh kelompok besar, yaitu: tabu seputar pernikahan (perkawinan), tabu seputar 

kelahiran, tabu seputar kematian, tabu dalam bidang pertanian dan peternakan, tabu 

dalam bidang pendulangan, tabu dalam bidang perdagangan dan jasa, dan tabu dalam 

ragam kehidupan. 

 Sikap orang Banjar yang berada di Banjarmasin sangat terbuka, fleksibel dan 

menganggap mitos atas segala bentuk pamali yang tidak logis. Akan tetapi mereka 

mengakui ada kemanfaatan dari larangan yang diberi label “pamali” dengan alasan yang 

logis dan masuk akal. Sedangkan sikap orang Martapura sangat dominan dengan ketaatan 

(loyalitas) terhadap kharismatik “tuan guru”. Sementara di Amuntai,  masih ada tradisi 

mandi-mandi di Candi Agung oleh sebagian orang Islam dengan berbagai hajat dan 

keperluan, seperti: ingin sembuh dari penyakit dan berbagai hajat keinginan.  

 Dalam analisis pendidikan Islam, budaya tabu merefleksikan ajaran akhlak 

(moral) tentang konsep baik dan buruk. Sedangkan secara aplikatif dalam kehidupan 

praktis sehari-hari, budaya tabu dalam masyarakat Banjar mengajarkan banyak hal terkait 

dengan pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti: kedisiplinan, ketertiban, 

keteraturan dan jangan mengganggu orang, jangan merusak, jangan durhaka, jangan 

melukai perasaan orang. Essensi pemahaman tentang makna dari sebuah larangan adalah 

mendidik individu agar taat dengan aturan (norma) yang berlaku sesuai dengan nilai yang 

diyakini untuk kebaikan dan kemaslahatan bersama. 
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Rahmat Sholihin, S.Ag., M.Ag., NIM. 1503520071, Taboo in Banjar Culture (Analysis of 

Islamic Education), under the guidance of I: Prof. Dr. H. Asmaran, MA, and II: Dr. 

Wahyudin, M.Si., at Post Graduate UIN  Antasari Banjarmasin, (2018). 
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Nowdays, taboo language tends to be understood as a myth  set in the form of 

parental counsel  for an unusual or abstinent action. The debate on taboo  between the old 

and the young generation which is based on differences in mindset should be sought to 

bridge the gaps. The number of tribes in Indonesia has a variety of cultures. This cultural 

wealth shows the diversity of Banjar culture is one of them. Banjarmasin, Martapura and 

Amuntai areas have a distinctive typology in responding to taboo issues in Banjar culture. 

The conception of taboo to be understood  as to local meaning is a  genius wisdom which 

is necessary. As the proverb says ‘Where the land is stepped, there the sky is upheld. 

This research is field research with anthropology approach and analysis of Islamic 

education. This Research is located in three areas, they are: Banjarmasin, Martapura and 

Amuntai. 

This research is also focused on:the conception of taboo in Banjar culture, its 

category according to Banjar culture, Banjar attitudes toward various taboos that 

developed in the society  of the three areas (Banjarmasin, Martapura and Amuntai), as 

well as the perspective of Islamic education in addressing the development of taboo  in 

Banjar culture. 

The concept of taboo in Banjar Culture is like two sides of a coin, 

indistinguishable but inseparable. On the one hand, abstinence contains the dreaded 

plague (misfortune) when done, so the suggestion is "not doable". While on the other 

hand, the taboo in Banjar Culture also contains the intention to obtain luck (fortune), so 

the suggestion is "doable’ (meaning to do). 

In this study, the writer categorizes the taboo into seven major groups: taboo in 

marriage, taboo on birth, taboo on death, taboo on agriculture and livestock, taboo on the 

field of repetition, taboo on trade and services, and taboos on the diversity of life. 

The attitude of Banjareses are  very open, flexible and considerring the myth of all 

forms of illogical things. However, they acknowledge the benefits of a ban labeled 

"pamali" with logical and reasonable reasons. While the attitude of the Martapura people 

are very dominant with the charismatic Old Teacher. While for Amuntai people, there is 

still a tradition of bathing in Candi Agung by some Muslims with various intentions and 

purposes, such as: want to recover from illness and various intentions. 

In the analysis of Islamic education, taboo culture reflects moral teachings about 

the concept of good and bad. While applicable in everyday practical life, taboo culture in 

Banjar society teaches many things related to education in accordance with the teachings 

of Islam, such as: discipline, management, as well as obedient and disobedient norms. 

The essence to understand the meaning of a prohibition is to educate individuals to be 

obedient to the rules (norms) that apply according to values that believed to be the true 

good and the common worth . 
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